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Abstrak
 
___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat generasi z untuk 
menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Dengan menerapkan konsep integrasi 
dari model penerimaan teknologi dan teori difusi inovasi, penelitian ini meneliti faktor-
faktor dari kedua model terhadap adopsi generasi Z. Variabel tambahan pengaruh sosial juga 
diteliti untuk mendapatkan hasil yang lebih luas terhadap niat menggunakan kembali 
aplikasi transportasi daring. Sebanyak 280 responden yang merupakan generasi Z 
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan cara mengisi kuesioner. Data kemudian di analis 
dengan analisis PLS menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil temuan menunjukkan jika 
faktor-faktor yang di uji dalam penelitian ini yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
manfaat, kompatibilitas dan pengaruh sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 
menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Hasil penelitian ini berkontribusi pada 
literatur sharing economy yang berfokus pada generasi Z. 
 
 Abstract 
___________________________________________________________________ 
This study analyzes what factors influence the generation's intention to use bold 
transportation applications. By asking for the concept of innovation from the technology 
acceptance model and diffusion theory, this study examines the factors of both models for 
the adoption of generation Z. Additional variables of social assistance also need to get 
broader results towards the purpose of using bold transportation applications. A total of 280 
respondents who are generation Z need in this study by filling out a questionnaire. The data 
is then analyzed by PLS analysis using the SmartPLS 3.0 application. The results of research 
on the factors that influence the trials in this study are perceived ease of use, perceived 
usefulness, compatibility and social importance to the purpose of reusing bold transportation 
applications. The results of this study contribute to the successful sharing of economic 
literature in Generation Z. 
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PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan teknologi informasi di era digital, gaya hidup masyarakat 
menjadi berubah. Masyarakat selalu ingin praktis dalam kegiatan sehari-harinya dan 
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lebih selektif dalam memilih produk atau jasa yang diinginkan. Hal tersebut diikuti 
dengan adanya berbagai penyedia layanan online atau dalam jaringan (daring) yang 
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, salah satunya adalah 
transportasi daring. Transportasi daring merupakan aplikasi seluler yang menyediakan 
layanan daring kepada pengguna dengan menghubungkan pengendara dan pelanggan 
(Hall, Kendrick, & Nosko, 2015). Transportasi daring menjadi salah satu bisnis yang 
berkembang pesat saat ini. Baru-baru ini terdapat peningkatan adopsi dari transportasi 
daring oleh konsumen. Hasil survei Alvara Research Hasanudin Ali terhadap generasi 
millennial menyebutkan bahwa 32% responden tergolong “heavy users”, yaitu 
menggunakan aplikasi transportasi daring lebih dari satu kali dalam seminggu 
(Movanita, 2019). Bisnis transportasi daring ini memudahkan calon pelanggannya untuk 
memesan jasa transportasi dengan tarif yang lebih murah. Presiden Indonesia Joko 
Widodo mengatakan, “transportasi daring merupakan salah satu produk dari 
perkembangan teknologi informasi yang tidak bisa kita hindari” (Ihsanuddin, 2017). 
Transportasi daring sudah mulai dikenal dan diterima oleh masyarakat di Indonesia dan 
juga dipandang bermanfaat bagi masyarakat. Sebanyak 95% pelanggan merasa aman 
ketika menggunakan transportasi umum berbasis aplikasi daring (Pratama, 2019). 
Selain itu, layanan berbasis teknologi ini cenderung mempengaruhi berbagai 
kelompok secara berbeda seperti generasi X, Y, Z (Morris & Venkatesh, 2000). 
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kelompok usia memengaruhi penerimaan 
teknologi informasi (TI) individu (Morris & Venkatesh, 2000), kemampuan pemrosesan 
informasi (Sharit & Czaja, 1994); dan kelompok usia (gen X, Y, dan Z) adalah penentu 
terbesar penggunaan teknologi dan penerimaannya (Mcfarland, 2001). Kelompok 
generasi memiliki nilai, preferensi, dan perilaku pembelian (Parment, 2013). Ini menjadi 
hal yang penting bagi pemasar untuk memahami perbedaan tersebut dan menawarkan 
produk dan layanan yang sesuai.  
Di Indonesia sendiri Internet secara resmi di komersial pada tahun 1994. Hal ini 
kemudian menyebabkan peneliti mulai melihat pada generasi yang lebih muda yaitu 
generasi Z. Generasi ini lahir antara tahun 1995–2010 (Francis & Hoefel, 2018). 
Generasi ini akrab dengan teknologi sejak lahir. Generasi Z memiliki perilaku yang 
berbeda daripada generasi sebelumnya, bahkan pada usia yang paling muda dalam 
generasi ini memiliki dampak yang besar pada keputusan pembelian dikarenakan 
generasi ini lahir dan tumbuh pada era digital. Menurut Hellen Katherina dari Nielsen 
Indonesia, Generasi Z adalah masa depan (Nielsen, 2016). Keakraban generasi ini 
terhadap teknologi akan membuat masa depan sektor industri akan menjadi lebih maju 
dan berkembang di tangan mereka. Dengan demikian penting  bagi pemasar atau pelaku 
bisnis memahami perilaku mereka agar dapat membangun hubungan bisnis. 
Generasi Z dalam perkembangan di Indonesia juga memberikan kontribusi yang 
besar terutama pada sektor transportasi daring. Generasi ini menyumbang sekitar 56% 
dari keseluruhan generasi, yang diikuti oleh generasi Y, generasi X dan baby boomer 
dalam penggunaan terhadap aplikasi transportasi daring. Hasanudin yang merupakan 
pendiri Alvara Research Hasanudin Ali mengatakan jika semakin muda usia, maka 
semakin cenderung mereka menggunakan aplikasi transportasi daring (Sindonews, 
2019). Hal tersebut mengindikasikan jika generasi Z memiliki dampak yang lebih besar 
pada penggunaan aplikasi transportasi ini. Konsumen yang memilih menggunakan 
transportasi ini dikarenakan rasa aman dan nyaman dikarenakan berbasis aplikasi yang 
dapat mengetahui identitas pengemudinya dan dapat dilacak (Paskalis, 2018). Dengan 
demikian studi ini memfokuskan untuk meneliti pada generasi Z untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
Studi ini menggunakan kombinasi model dari model penerimaan teknologi dan 
difusi teori inovasi untuk mempelajari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat 
generasi Z untuk menggunakan kembali aplikasi transportasi daring di Indonesia. 
Mengintegrasikan kedua teori tidak hanya dapat menjelaskan persepsi umum konsumen 
tentang niat menggunakan kembali aplikasi transportasi daring (dengan menggunakan 
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model penerimaan teknologi) tetapi juga menspesifik karakteristik yang menarik niat 
generasi Z untuk menggunakan kembali aplikasi tersebut (dengan menggunakan difusi 
inovasi teori). Model penerimaan teknologi merupakan teori yang paling berpengaruh 
dan banyak digunakan untuk menjelaskan penerimaan individu atas informasi teknologi 
(Lee, Hsieh, & Hsu, 2011). Beberapa studi sebelumnya secara umum menggunakan 
model ini untuk meneliti pengguna dalam mengadopsi suatu teknologi, namun beberapa 
studi juga merekomendasikan untuk menggabungkan dengan teori lain terutama difusi 
inovasi teori untuk lebih lanjut mempelajari perubahan yang cepat pada teknologi 
informasi dan untuk mendapatkan penjelasan yang lebih baik (Hardgrave, Davis, & 
Riemenschneider, 2003). Difusi inovasi teori merupakan teori sosial dan psikologis 
yang sangat luas bertujuan untuk membantu memprediksi bagaimana orang-orang 
membuat keputusan untuk mengadopsi inovasi baru dengan menemukan pola adopsi 
mereka dan memahami strukturnya (Rogers, 1995; Rogers & Shoemaker, 1983).  
Rogers (2002) menggambarkan difusi sebagai proses sosial yang menyebarkan 
inovasi oleh seseorang yang membagikannya dengan orang lain mengenai adopsi suatu 
inovasi. Dengan demikian, adopsi suatu inovasi tidak dapat sepenuhnya dipahami tanpa 
mempertimbangkan sistem sosial. Namun, karakteristik inovasi difusi inovasi teori tidak 
mempertimbangkan pengaruh potensial dari faktor sosial apa pun. Faktor sosial 
dianggap sangat penting saat menjelaskan adopsi teknologi individu (Sarker & Wells, 
2003). Oleh karena itu penelitian ini menambahkan faktor pengaruh sosial pada model. 
Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk mengisi gap penelitian dengan 
menggunakan model penerimaan teknologi, difusi inovasi teori dan pengaruh sosial 
untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi niat menggunakan kembali aplikasi 
transportasi daring dalam perspektif konsumen generasi Z dan bagaimana implikasinya 
terhadap perusahaan penyedia transportasi daring. 
 
KAJIAN TEORI 
Generasi Z 
Anggota generasi Z merupakan seseorang yang lahir dari tahun 1995 hingga 
2010. Generasi Z adalah penduduk digital asli dari masa muda, mereka telah terpapar ke 
internet, ke jaringan sosial, dan ke sistem seluler (Francis & Hoefel, 2018). Generasi ini 
juga disebut sebagai Children of Internet, Digital Generation, Digital Natives 87F 
****, Generasi Media, Generasi .com, iGen 8F ***** (Levickaitė, 2010). Beberapa ciri 
khas dari generasi Z antara lain ketergantungan, kebebasan, individualisme, kecanduan 
teknologi dan kecepatan. Mungkin karakteristik yang paling menentukan dari generasi 
ini adalah penggunaan teknologi. Anggota generasi Z ditandai dengan penggunaan 
internet mereka, karena itu adalah bagian dari kehidupan mereka, pendidikan, dan cara 
bersosialisasi mereka. Bahkan, mereka adalah penduduk asli digital sejati pertama. Hal 
ini dikarenakan generasi ini dari lahir sudah akrab dengan teknologi. Dengan demikian 
Berkup (2014) menyatakan jika generasi ini penting untuk masa depan. Hidup di era 
jejaring sosial dan perangkat seluler membuat generasi Z lebih rentan untuk terlibat 
dalam interaksi sosial dan menciptakan pengalaman di dunia virtual daripada generasi 
sebelumnya (Skinner, Sarpong, & White, 2018).  
Generasi Z yang dapat disebut sebagai pecandu teknologi internet, memainkan 
game berbasis internet, bersosialisasi di lingkungan internet, melakukan aktivitas online 
7 jam dalam sehari, mendapatkan informasi dari internet dan terus berbagi sesuatu di 
internet (Berkup, 2014). Anggota generasi ini mengakses segala jenis informasi tentang 
internet yang mereka butuhkan yang menjadikan mereka sebagai generasi yang paling 
terhubung di internet yang pernah lahir. Generasi ini menganggap segala sesuatu di 
dunia dan dapat dilakukan semuanya berkat peralatan atau teknologi mereka (Berkup, 
2014). Kemandirian mereka tinggi. Mereka cenderung efisien dan inovatif. Dengan 
demikian generasi Z sangat penting diteliti dikarenakan adopsi mereka terhadap 
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teknologi sangat tinggi. Sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi mereka dalam niat menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. 
 
Model Penerimaan Teknologi 
Model penerimaan teknologi diusulkan oleh Davis et al. (1989). Model ini 
menggunakan hubungan sebab akibat antara perilaku sikap keyakinan untuk 
menjelaskan dan memprediksi penerimaan teknologi baru di antara pengguna potensial. 
Model penerimaan teknologi memperkenalkan dua faktor utama, yaitu persepsi 
kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat (Marangunić & Granić, 2015). Persepsi 
manfaat mencerminkan sejauh mana individu berpikir bahwa menggunakan sistem 
teknis tertentu akan meningkatkan kinerja kerja mereka (Min, So, & Jeong, 2019). Hal 
ini mengindikasikan jika manfaat yang diberikan oleh suatu teknologi seperti salah 
satunya aplikasi transportasi daring akan meningkatkan kinerja kerja penggunanya, hal 
ini yang disebabkan dari tujuan diciptakan teknologi itu sendiri untuk memudahkan 
pekerjaan. Sementara persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai 
kemudahan melakukan  pekerjaan  dengan  bantuan  teknologi  yang semakin 
berkembang dan disesuaikan dengan keperluan masyarakat (Sulaiman, Abidin, & 
Suharno, 2019). Dengan semakin berkembangnya teknologi akan semakin mudahnya 
pekerjaan seseorang dengan memanfaatkan teknologi. Definisi niat menggunakan 
kembali disini merupakan adaptasi dari definisi niat beli kembali yang didefinisikan 
sebagai seberapa besar seseorang berniat untuk melakukan pembelian kembali 
setidaknya sekali menggunakan layanan aplikasi transportasi daring (Kahar, Wardi, & 
Patrisia, 2019).        
Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan dianggap sebagai dua 
faktor utama yang mempengaruhi niat \ menggunakan teknologi baru (Min et al., 2019). 
Studi sebelumnya meneliti tentang niat perilaku untuk menggunakan web belajar online 
(Chang & Tung, 2008), dan menemukan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
penggunaan adalah faktor penting bagi niat perilaku siswa untuk menggunakan situs 
web kursus pembelajaran online. Untuk membentuk menggunakan suatu teknologi perlu 
untuk meningkatkan tingkat persepsi kemudahan penggunaan serta persepsi manfaat 
(Li, et al., 2019). Akar & Mardikyan (2014) meneliti faktor model penerimaan 
teknologi pada niat perilaku menggunakan media sosial, menemukan jika faktor 
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat memiliki pengaruh positif pada 
niat untuk menggunakan media sosial. Selain itu, Rachbini et al. (2019) meneliti 
mengenai faktor model penerimaan teknologi pada e-commerce mobile menemukan jika 
terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kemudahan dan persepsi manfaat 
terhadap niat beli kembali. Dengan demikian, faktor persepsi kemudahan penggunaan 
dan persepsi manfaat merupakan faktor penting dalam menentukan niat menggunakan 
kembali suatu teknologi. Atas dasar ini, penelitian ini mengusulkan hipotesis berikut. 
H1 : Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan signifikan dengan persepsi 
manfaat 
H2 : Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan signifikan dengan niat 
menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. 
H3 : Persepsi manfaat berhubungan signifikan dengan niat menggunakan kembali 
aplikasi transportasi daring. 
 
Difusi Inovasi Teori 
Difusi inovasi teori dapat dianggap sebagai salah satu teori paling populer yang 
mencoba mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi individu untuk 
menggunakan inovasi atau teknologi baru. Difusi inovasi teori merupakan teori sosial 
dan psikologis yang sangat luas bertujuan untuk membantu memprediksi bagaimana 
orang orang membuat keputusan untuk menggunakan inovasi baru (Rogers, 1995; 
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Rogers & Shoemaker, 1983). Rogers mendefinisikan difusi sebagai adopsi inovasi 
"seiring waktu dengan sistem sosial yang diberikan", sebagai akibatnya proses difusi 
menghasilkan penerimaan atau penetrasi ide, perilaku, atau inovasi fisik baru. Difusi 
inovasi teori dapat membantu menjelaskan proses keputusan inovasi dan untuk 
memeriksa kekhawatiran yang dimiliki pengguna dalam hal mengadopsi inovasi baru; 
oleh karena itu, digunakan sebagai landasan teoritis untuk model penelitian penelitian 
ini.  
Penelitian sebelumnya menemukan jika dari lima karakteristik dari difusi 
inovasi teori (keunggulan relatif, kompleksitas, kompatibilitas, kemampuan uji coba, 
dan daya pengamatan), hanya tiga karakteristik (keunggulan relatif, kompatibilitas dan 
kompleksitas) yang secara konsisten terkait dengan adopsi inovasi (Tornatzky & Klein, 
1982). Juga, studi sebelumnya telah menemukan bahwa konstruk keunggulan relatif 
dalam difusi inovasi teori mirip dengan persepsi manfaat dalam model penerimaan 
teknologi, dan konstruk kompleksitas dalam difusi inovasi teori serupa dengan persepsi 
kemudahan penggunaan chang 2008. Dengan demikian kami memasukkan 
kompatibilitas sebagai karakteristik difusi inovasi teori dalam model penerimaan 
teknlogi.  
Kompatibilitas mengacu pada sejauh mana suatu layanan dianggap konsisten 
dengan nilai-nilai yang ada, keyakinan, kebiasaan, dan pengalaman sekarang dan 
sebelumnya (Rogers, 1995). Kompatibilitas memainkan peran penting dalam memeriksa 
cara pengalaman pengguna sebelumnya dengan teknologi serupa yang dapat 
mempengaruhi niat perilaku. Tornatzky & Klein (1982) menemukan bahwa inovasi 
lebih mungkin diadopsi ketika itu kompatibel dengan tanggung jawab pekerjaan dan 
sistem nilai pengguna. Studi sebelumnya (Chang & Tung, 2008; Wu & Wang, 2005) 
menemukan kompatibilitas memiliki efek langsung pada persepsi manfaat dan niat 
untuk menggunakan suatu teknologi setelah menggabungkan model penerimaan 
teknologi dan difusi inovasi teori. Wu & Wang (2005) juga menyimpulkan jika 
kompatibilitas yang dipersepsikan lebih tinggi akan menghasilkan niat penggunaan 
yang lebih tinggi. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan jika 
kompatibilitas dapat menjadi faktor yang dapat mempengaruhi niat menggunakan 
kembali layanan di aplikasi transportasi daring. Dengan demikian, penelitian ini 
berhipotesis bahwa: 
H4 : Kompatibilitas berhubungan signifikan dengan persepsi manfaat. 
H5 : Kompatibilitas berhubungan signifikan dengan niat menggunakan kembali 
aplikasi transportasi daring. 
 
Pengaruh Sosial 
Dalam teori difusi, Rogers (2002) menggambarkan difusi sebagai proses sosial 
yang menyebarkan inovasi oleh seseorang yang membagikannya dengan orang lain 
mengenai adopsi suatu inovasi. Dengan demikian, adopsi suatu inovasi tidak dapat 
sepenuhnya dipahami tanpa mempertimbangkan sistem sosial. Faktor sosial dianggap 
sangat penting saat menjelaskan adopsi teknologi individu (Sarker & Wells, 2003). Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, selain karakteristik dari model penerimaan teknologi 
dan difusi inovasi teori, kami memasukkan pengaruh sosial untuk lebih memahami 
perilaku adopsi generasi Z terhadap aplikasi transportasi daring. Pengaruh sosial 
didefinisikan sejauh mana anggota kelompok referensi mempengaruhi perilaku satu 
sama lain (Kelman, 1958). Dampak dari pengaruh orang lain sangat penting dalam 
proses keputusan adopsi karena orang-orang mempertimbangkan konteks sosial mereka 
ketika memposisikan sikap mereka, perilaku, dan keyakinan (Salancik & Pfeffer, 1978), 
dan juga mengurangi ketidakpastian dan memberikan peluang bagi perorangan untuk 
memiliki pengaruh sosial informasional dan normatif (Lu, Yao, & Yu, 2005). Dengan 
demikian, pengaruh sosial telah diakui sebagai faktor penting dalam literatur difusi 
inovasi sebelumnya (Cooper & Zmud, 1990). Dalam penelitian ini, kami berfokus pada 
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kelompok sosial yang dekat dengan konsumen generasi Z dalam mengadopsi aplikasi 
transportasi daring seperti teman, anggota keluarga, dan koneksi lain yang masih 
memiliki hubungan dengan konsumen. Dengan demikian, konsumen mengevaluasi 
suatu inovasi dengan melihat dan belajar dari orang lain menggunakan inovasi dan 
memutuskan apakah inovasi tersebut layak untuk diadopsi (Young, 2009). Dengan 
demikian, pengaruh sosial influence sangat penting untuk meneliti adopsi konsumen 
terhadap suatu inovasi. Penelitian Lai (2017) menunjukkan bahwa pengaruh sosial 
memainkan peran penting dalam adopsi rekam medis elektronik. Lai (2017) juga 
menyatakan jika pengaruh sosial cenderung berdampak pada niat untuk menggunakan 
alat rekam medis elektronik. Penelitian lain dari Butcher et al. (2002) yang meneliti 
pengaruh sosial terhadap niat beli kembali di beberapa UMKM dengan menggunakan 
faktor kenyamanan dan nilai sebagai anteseden pengaruh sosial. Temuannya 
menunjukkan jika faktor-faktor tersebut mempengaruhi niat beli kembali secara 
signifikan. Dengan demikian kami mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 
H6 : Pengaruh sosial berhubungan signifikan dengan niat menggunakan kembali 
aplikasi transportasi daring. 
 
METODE PENELITIAN 
Studi ini berfokus pada responden yang menggunakan aplikasi transportasi 
daring. Studi ini meneliti pengguna aplikasi transportasi daring yang merupakan 
generasi Z di Indonesia. Penelitian ini tidak membatasi wilayah atau lokasi penelitian, 
karena kuesioner disebarkan secara daring melalui beberapa jaringan media sosial 
seperti Instagram, Facebook, Whatsapp dan Twitter. Kuesioner menggunakan skala 
Likert 5 poin dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) (Likert, 1934). Item 
diadopsi dari penelitian sebelumnya, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi 
manfaat diukur melalui skala yang diadopsi dari penelitian Wu (2005). kompatibilitas 
dan pengaruh sosial diukur melalui skala dari penelitian Min, So and Jeong (2019). Niat 
untuk menggunakan kembali item pengukuran dari (Chang & Tung, 2008). Skala yang 
diusulkan (Chang & Tung, 2008) digunakan untuk mengukur niat perilaku 
menggunakan aplikasi transportasi daring. Sampel dipilih menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Kuesioner awalnya 
dikembangkan dalam bahasa Inggris dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Analisis kuantitatif didasarkan pada kuesioner daring yang dilakukan di Indonesia. 
Responden merupakan generasi Z yang pernah menggunakan layanan aplikasi 
transpotasi daring setidaknya sekali dan berumur minimal 17 tahun, hal ini dikarenakan 
kami menganggap responden dengan usia dibawah 17 tahun belum dapat memberikan 
pendapat dengan baik. Untuk memastikan validitas, kuesioner dengan karakteristik 
berikut dihapus: jawaban tidak lengkap dan jawaban yang sama untuk semua 
pertanyaan (Luo & Ye, 2019). Sebanyak 280 kuesioner yang valid dikumpulkan 
kembali. Penelitian ini menggunakan PLS sebagai metode penelitian dan perangkat 
lunak SmartPLS untuk analisis data (Ringle, Wende, & Becker, 2015). SmartPLS 
adalah alat yang tepat yang sering digunakan dalam e-commerce, media sosial dan 
perdagangan sosial (Hajli, Lin, Featherman, & Wang, 2014). 
 
HASIL 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden dalam penelitian ini. Wanita 
mendominasi keseluruhan jumlah responden dalam penelitian ini dengan presentase 
72.1% atau berjumlah sebanyak 202 orang, sedangkan sisanya yaitu 78 orang 
merupakan pria. Generasi Z pada penelitian ini berkisar pada umur produktif yaitu 
antara umur 17-25, dengan umur pada rentang 23-25 memiliki jumlah yang 
mendominasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 55.7% yang kemudian diikuti di 
rentang umur 17-19 sebanyak 19.2% dan sisanya rentang umur 20-22 sebanyak 2.5%. 
Responden dengan profesi sebagai Mahasiswa memiliki jumlah terbanyak pada 
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penelitian ini, yaitu sebanyak 55.7%, yang selanjutnya adalah sebagai murid SMA 
sebanyak 32.5% dan lainnya sebanyak 11.7%. Aplikasi Gojek menjadi aplikasi yang 
banyak dipilih oleh responden penelitian ini dengan presentase sebanyak 61.7%, yang 
kemudian disusul oleh Grab sebesar 30.7%, dan lainnya sebesar 7.5%. 
Tabel 1. karakteristik Responden 
Profil Demografi N % 
Jenis Kelamin     
     Pria  78 27.8 
     Wanita  202 72.1 
     Total  280 100 
Umur     
     17–19   54 19.2 
     20–22   70 2.5 
     23–25   156 55.7 
     Total  280 100 
Pendidikan     
     SMA 91 32.5 
     Sarjana 156 55.7 
     Lainnya 33 11.7 
     Total  280 100 
Aplikasi Transportasi Daring     
     Gojek  173 61.7 
     Grab 107 38.3 
     Total  280 100 
 
 
Untuk mengkonfirmasi kesesuaian model pengukuran, langkah-langkah 
reliabilitas dan validitas diterapkan (Tabel 2 dan Tabel 3). Reliabilitas diperiksa 
menggunakan reliabilitas komposit (CR) dan Cronbach's Alpha (CA). Nilai ambang 
untuk CR adalah 0,70 agar tercapai (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014). Validitas 
diuji melalui validitas konvergen dan diskriminan. Varians rata-rata diekstraksi (AVE) 
adalah kriteria untuk mengukur validitas konvergen dan harus lebih dari 0,50  (Hair et 
al., 2017). Validitas diskriminan dinilai dengan outer loading (Hair et al., 2014) dengan 
nilai outer loading> 0.7. (Chin, 1998) dan kriteria Fornell-Larcker (Fornell & Larcker, 
1981). Hasilnya menunjukkan bahwa ada validitas diskriminan yang dapat diterima. 
Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
Construct Items Factor 
Loading 
AVE CR Cronbach’s 
Alpha 
Persepsi 
kemudahan 
penggunaan  
Aplikasi transportasi daring mudah dipelajari 0.830 
0.781 0.912 0.873 
Mudah menemukan transportasi apa yang saya 
inginkan melalui aplikasi transportasi daring 
0.841 
Mudah untuk menjadi terampil dalam 
menggunakan aplikasi transportasi daring 
0.857 
Aplikasi transportasi daring mudah digunakan 0.863 
Persespi 
manfaat 
Akses transportasi lebih cepat dengan aplikasi 
transportasi daring 
0.823 
0.778 0.932 0.826 
Aplikasi transportasi daring memudahkan saya 
untuk meminta transportasi. 
0.789 
Aplikasi transportasi daring memberikan opsi 
transportasi yang diinginkan. 
0.821 
Aplikasi transportasi daring menghemat waktu 0.912 
Aplikasi transportasi daring meningkatkan 
efisiensi. 
0.811 
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Construct Items Factor 
Loading 
AVE CR Cronbach’s 
Alpha 
Kompatibilitas Aplikasi transportasi daring sangat cocok 
dengan saya 
0.782 
0.785 0.851 0.841 
Aplikasi transportasi daring kompatibel dengan 
gaya hidup saya. 
0.878 
Aplikasi transportasi daring cocok dengan 
kebutuhan layanan saya 
0.801 
Pengaruh 
sosial 
Saya telah melihat orang lain menggunakan 
aplikasi transportasi daring. 
0.825 
0.812 0.931 0.872 
Di grup sosial, saya melihat aplikasi 
transportasi daring banyak digunakan. 
0.904 
Mudah bagi saya untuk mengamati orang lain 
menggunakan aplikasi transportasi daring 
dalam kelompok sosial saya. 
0.782 
Niat 
menggunakan  
kembali 
Kesediaan konsumen untuk menggunakan 
kembali aplikasi transportasi daring 
0.856 
0.789 0.972 0.845 
Keinginan konsumen untuk merekomendasikan 
aplikasi transportasi daring 
0.924 
 
Tabel 3. Uji kriteria Fornell-Larck 
 
Persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
Persepsi 
manfaat 
Kompatibilitas Pengaruh 
sosial 
Niat 
menggunakan 
kembali 
Persepsi kemudahan 
penggunaan 
0.732 
   
 
Persepsi manfaat 0.815 0.877 
  
 
Kompatibilitas 0.721 0.758 0.812 
 
 
Pengaruh sosial 0.743 0.816 0.801 0.956  
Niat menggunakan 
kembali 
0.623 0.834 0.782 0.761 0.881 
 
Menentukan signifikansi hubungan yang dihipotesiskan, model struktural telah 
diuji terlebih dahulu untuk multikolinieritas; prosedur ini diperlukan untuk memastikan 
bahwa koefisien jalur tidak bias (Hair et al., 2017). Jika nilai variance inflation factor 
(VIF) lebih besar dari 5, ada masalah collinearity dengan variabel laten. Semua VIF 
penelitian ini berada di bawah ambang 5 dan karena itu dapat dikatakan semua variabel 
laten tidak memiliki multikolinieritas. Evaluasi koefisien jalur dinilai oleh prosedur 
bootstrap; menurut Hair et al. (2017), bootstrap adalah teknik resampling untuk 
memperkirakan kesalahan standar tanpa menyampaikan asumsi distribusi.  
Menurut hasil (Gambar 1 dan Tabel 4), persepsi kemudahan penggunaan 
memiliki dampak positif pada persepsi manfaat (0.00 < 0.05), persepsi kemudahan 
penggunaan memiliki dampak signifikan pada niat menggunakan kembali (0,30). 
Persepsi manfaat memiliki dampak signifikan pada niat menggunakan kembali (0.00 < 
0.05). Kompatibilitas memiliki dampak signifikan pada persepsi manfaat (0.00 < 0.05), 
dan kompatibilitas memiliki dampak signifikan pada niat menggunakan kembali (0.00 < 
0.05). Pengaruh sosial  memiliki dampak signifikan pada persepsi manfaat (0.00 < 
0.05). Mengenai nilai R2, 46% dari varians dalam persepsi manfaat diperhitungkan oleh 
persepsi kemudahan penggunaan dan 52% diperhitungkan oleh kompatibilitas, dan 61% 
dari niat menggunakan aplikasi transportasi daring diperhitungkan oleh persepsi 
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, kompatibilitas dan pengaruh sosial. 
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Gambar 1. Hasil Analisis PLS 
 
Tabel 4. Uji hipotesis 
Hipotesis T-Statistics P-Values Hasil 
Hipotesis 1 5.247 0.000 Diterima 
Hipotesis 2 5.363 0.000 Diterima 
Hipotesis 3 6.494 0.000 Diterima 
Hipotesis 4 4.527 0.000 Diterima 
Hipotesis 5 4.828 0.000 Diterima 
Hipotesis 6 5.956 0.000 Diterima 
 
 
PEMBAHASAN 
Persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi persepsi manfaat generasi Z 
untuk menggunakan aplikasi transportasi daring. Semakin tinggi kemudahan 
menggunakan aplikasi transportasi daring maka akan semakin tinggi manfaat yang 
didapat. Pengguna cenderung untuk mempertimbangkan teknologi atau aplikasi yang 
paling mudah digunakan dengan mengamsumsikan persepsi manfaat oleh generasi Z 
akan tinggi. Jika generasi Z merasakan kerumitan dalam menggunakan aplikasi 
transportasi daring, maka akan berpengaruh negatif terhadap manfaat pada aplikasi 
tersebut. Dengan demikian penyedia layanan aplikasi transportasi daring perlu 
memperhatikan dari segi kemudahan dalam menggunakan aplikasi tersebut agar 
manfaat yang dirasakan oleh penggunanya akan tinggi. Kemudahan tersebut dapat di 
Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 
 
Persepsi Manfaat 
 
Kompatibilitas  
Niat Untuk 
Menggunakan  
Kembali Aplikasi 
Transportasi 
Daring  
 
Pengaruh Sosial  
0.487 
0.242 
0.517 
0.371 
0.292 
0.557 
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lihat dari berbagai aspek seperti tampilan aplikasi, kinerja aplikasi, kemudahan dalam 
mengoprasikannya dan lain sebagainya. Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan 
studi sebelumnya (Rachbini et al., 2019). 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
memiliki efek signifikan pada niat generasi Z untuk menggunakan kembali aplikasi 
transportasi daring. Kemudahan sistem aplikasi transportasi daring akan meningkatkan 
seseorang untuk menguasai aplikasi tanpa adanya kesulitan atau kendala, karena jika 
seseorang merasa mudah menggunakannya maka intensitas penggunaannya akan naik, 
misal motivasinya untuk tetap menggunakan maupun memotivasi pengguna lain, 
semakin tinggi kemudahan yang dirasakan maka semakin tinggi niat berperilaku untuk 
menggunakan. Menurut Burton-Jones & Hubona (2005) menyatakan bahwa kemudahan 
untuk dipelajari dan menjadi terampil dalam menggunakan teknologi, dimana jika 
pengguna semakin mudah menggunakan aplikasi transportasi daring maka niat untuk 
menggunakannya semakin tinggi. Dengan demikian kemudahan dalam menggunakan 
aplikasi merupakan faktor penting dalam membangun niat generasi Z untuk 
menggunakan kembali layanan tersebut. Strategi-strategi khusus perlu dilakukan oleh 
penyedia layanan transportasi daring agar aplikasinya dapat dinilai memiliki kemudahan 
dalam menggunakannya. Temuan penelitian ini sesuai dengan apa yang ditemukan 
(Chang & Tung, 2008; Venkatesh & Davis, 2000) dalam penelitian mereka. 
Persepsi manfaat juga ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
niat generasi Z untuk menggunakan kembali layanan aplikasi transportasi daring. 
(Barkhi, Belanger, & Hicks, 2008) menunjukkan bahwa generasi Z akan 
mengembangkan niat untuk menggunakan produk atau jasa yang mereka percaya untuk 
memberikan manfaat yang cukup. Aplikasi transportasi daring yang mampu 
menyediakan fitur-fitur yang mudah digunakan dan jelas dipahami akan mempunyai 
manfaat bagi generasi Z dan fitur-fitur yang tidak tersedia melalui transportasi 
tradisional akan dianggap mempunyai manfaat bagi pengguna dan mengarahkan pada 
niat untuk menggunakan aplikasi transportasi daring. Dengan demikian persepsi 
manfaat menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan niat generasi Z untuk 
menggunakan kembali layanan aplikasi transportasi daring. Temuan ini sesuai dengan 
studi sebelumnya (Chang & Tung, 2008). 
Kompatibilitas memiliki pengaruh signifikan pada persepsi manfaat dan niat 
generasi Z untuk menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Dengan kata lain, 
semakin tinggi kompatibilitas pengguna aplikasi transportasi daring, semakin tinggi 
manfaat yang dirasakan. Kompatibilitas yang tinggi juga akan meningkatkan niat untuk 
menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Praktisi perlu fokus memahami 
kebutuhan pengguna, pengalaman masa lalu, gaya hidup, dan kepercayaan konsumen 
untuk memastikan bahwa konsumen pada kelompok generasi Z menganggap aplikasi 
transportasi daring sesuai untuk memenuhi harapan. Mengumpulkan data informasi 
pengguna dan mencari karakteristik umum mereka dapat membantu aplikasi 
transportasi daring untuk menyediakan layanan yang dibutuhkan pelanggan. Temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian (Chang & Tung, 2008). 
Temuan lain dalam penelitian ini yaitu pengaruh sosial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap niat generasi Z untuk menggunakan kembali layanan aplikasi 
transportasi daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial merupakan 
pengaruh penting pada niat generasi Z  untuk menggunakan kembali layanan aplikasi 
transportasi daring. Generasi Z dapat dipengaruhi oleh kelompok sosialnya seperti 
keluarga, teman dll untuk menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Dengan 
demikian, pengaruh sosial dianggap sebagai faktor penting saat menjelaskan niat 
menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Hasil temuan ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang menemukan jika faktor-faktor pengaruh sosial yaitu 
kenyamanan dan nilai mempengaruhi niat beli kembali secara signifikan (Butcher et al., 
2002). 
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SIMPULAN 
Studi ini menerapkan konsep model penerimaan teknologi, difusi teori inovasi 
serta pengaruh sosial untuk meneliti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi generasi 
z terhadap niat menggunakan kembali layanan aplikasi transportasi daring. Berdasar 
hasil penelitian ini, model penerimaan teknologi, difusi inovasi teori, dan pengaruh 
sosial dinilai sesuai atau cocok digunakan untuk meneliti niat generasi Z untuk 
menggunakan layanan aplikasi transportasi daring. Faktor-faktor yang diuji pada 
penelitian ini antara lain, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, 
kompatibilitas dan pengaruh sosial, dimana faktor-faktor ini diuji dampaknya pada niat 
generasi Z untuk menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Hasil studi 
menunjukkan jika persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, kompatibilitas 
dan pengaruh sosial memiliki dampak signifikan terhadap niat perilaku menggunakan 
aplikasi transportasi daring. 
Penelitian selanjutnya dapat memperluas faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
generasi Z untuk menggunakan kembali aplikasi transportasi daring. Peneliti 
selanjutnya juga dapat meneliti generasi yang lain atau membandingkannya, seperti 
perbandingan generasi Z dengan Y dalam adopsi aplikasi transportasi daring. Penelitian 
selanjutnya juga dapat membandingkan dari perspektif gender atau budaya. Pengaruh 
sosial dalam penelitian ini berfokus pada kelompok sosial yang memiliki hubungan 
dengan responden. Penelitian selanjutnya dapat melakukan studi pada kelompok sosial 
yang tidak dikenal atau tidak memiliki hubungan dengan responden. 
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